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Abstrak

Penelitian ini menganalisis pendekatan kontekstualisasi dalam Riwayat Artikel
pelayanan gereja di Mamasa, Sulawesi Barat, untuk menjawab Diunggah 16 Juni 2025
kesenjangan antara praktik gerejawi dan realitas sosial-budaya lokal ~ Diterima 28 Juni 2025
yang dipengaruhi oleh kepercayaan Aluk Tomatua dan konsep Dewata.  Publikasi 30 Juli 2025
Menggunakan metode studi literatur kualitatif dengan analisis isi

terhadap buku, jurnal teologi, dan studi kasus gereja, penelitian ini Kata-kata Kunci
menemukan bahwa kontekstualisasi melalui inkulturasi liturgi, dialog  Diakonia, Gereja Toraja
dengan kearifan lokal, dan diakonia transformatif memperkuat Mamasa, Harmoni Sosial-
relevansi sosial gereja tanpa mengabaikan identitas teologisnya. Budaya, Inkulturasi,
Pendekatan ini memungkinkan gereja menjadi agen perdamaian dan  Kontekstualisasi.
harmoni di tengah pluralisme Mamasa. Penelitian merekomendasikan

penguatan pendidikan teologi kontekstual dan strategi pelayanan

partisipatif berbasis komunitas lokal. Kgywqrds .
Diakonia, Mamasa Toraja

Church, Socio-Cultural
Abstract Harmony, Inculturation,

. .. . .. Contextualization.
This study analyzes the contextualization approach in church ministry

in Mamasa, West Sulawesi, to address the gap between church practices
and local socio-cultural realities influenced by the Aluk Tomatua belief
and the concept of Dewata. Using a qualitative literature study method
with content analysis of books, theological journals, and church case
studies, this study found that contextualization through liturgical
inculturation, dialogue with local wisdom, and transformative diakonia
strengthens the church's social relevance without neglecting its
theological identity. This approach enables the church to become an
agent of peace and harmony amidst Mamasa's pluralism. The study
recommends strengthening contextual theological education and
participatory service strategies based on local communities.
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1. Pendahuluan

Masyarakat Indonesia, termasuk Mamasa, adalah mozaik budaya dan
kepercayaan yang kaya. Di tengah pluralisme ini, gereja dipanggil untuk menjalankan
misinya tidak hanya secara internal tetapi juga secara eksternal melalui pelayanan
masyarakat. Namun, tantangan muncul ketika pelayanan gereja tidak sepenuhnya
relevan dengan konteks sosial-budaya setempat, berpotensi menciptakan kesenjangan
atau bahkan ketegangan[1, p. 30], [2]. Kontekstualisasi menjadi krusial sebagai
jembatan yang menghubungkan pesan Injil dengan realitas lokal, memungkinkan
gereja untuk membangun relevansi dan berkontribusi pada harmoni sosial-budaya[3],
[4].

Mamasa, dengan kepercayaan tradisional Aluk Tomatua dan konsep Dewata
yang kuat, serta keragaman budaya yang unik, menawarkan konteks yang menarik
untuk menguji bagaimana gereja dapat melakukan pelayanan yang relevan dan
harmonis.[5, p. 31] Gereja Toraja Mamasa (GTM) sebagai denominasi mayoritas di
wilayah ini memiliki peran strategis dalam menumbuhkan nilai-nilai Injil sekaligus
menghargai dan berdialog dengan kearifan local. Artikel ini bertujuan untuk
menganalisis pendekatan kontekstualisasi dalam pelayanan masyarakat di Mamasa,
bagaimana ia dapat meningkatkan relevansi gereja, dan kontribusinya terhadap
harmoni sosial-budaya[6].

Pentingnya kontekstualisasi dalam misi telah disoroti oleh para ahli seperti
Bevans, Hiebert, dan Schreiter. Bevans berpendapat bahwa teologi harus dirumuskan
dalam konteks budaya tertentu menggunakan model-model seperti pendekatan
penerjemahan, antropologi, praksis, dan sintetis[7]. Hiebert memperkenalkan konsep
kontekstualisasi kritis, yang mengevaluasi unsur-unsur budaya untuk menentukan
unsur mana yang dapat dipertahankan, diubah, atau ditolak berdasarkan Injil [8].
Schreiter menekankan konstruksi teologi lokal yang berbicara tentang identitas, rasa
sakit, dan harapan komunitas lokal [9]. Tanpa pendekatan semacam itu, Kekristenan
berisiko dianggap sebagai ideologi asing alih-alih iman yang berbicara tentang
kehidupan lokal [10].

Penelitian sebelumnya di wilayah Toraja dan Mamasa menunjukkan bahwa
inkulturasi liturgis—seperti mengintegrasikan musik, bahasa, dan ritual adat—
memperkuat keterlibatan lokal dan memelihara rasa memiliki di antara umat
beriman. Studi juga menunjukkan bahwa hubungan dialogis antara gereja dan
pemimpin adat memupuk rasa saling menghormati dan mengurangi konflik
budaya[2], [11]. Namun, sebagian besar studi masih terbatas pada aspek liturgis dan
tidak secara komprehensif mengeksplorasi integrasi teologi kontekstual, inkulturasi,
dan diakonia transformatif sebagai model pelayanan holistik.

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji praktik teologi
kontekstual, inkulturasi, dan diakonia transformatif dalam pelayanan gereja di
Mamasa. Artikel ini menganahsls bagaimana pendekatan-pendekatan ini
meningkatkan relevansi gereja, melestarikan identitas teologis, dan berkontribusi
pada harmoni sosial-budaya. Dengan mengidentifikasi model dan strategi yang
diterapkan oleh GTM dan gereja-gereja lokal lainnya, penelitian ini berupaya
memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi gereja-gereja dalam konteks
multikultural.
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2. Teori dan Metode

2.1. Kontekstualisasi: Pengertian dan Model

Kontekstualisasi dalam teologi tidak hanya sekadar menyampaikan pesan Injil
dalam bahasa atau simbol lokal, tetapi juga melibatkan pemahaman mendalam
terhadap realitas sosial, ekonomi, politik, dan budaya masyarakat. Hal ini berarti
bahwa pengkhotbah atau misionaris harus mampu menafsirkan nilai-nilai budaya
yang ada dan menyesuaikan cara penyampaian pesan Injil sehingga relevan dengan
pengalaman hidup masyarakat setempat[12, p. 91].

Stephen B. Bevans menekankan bahwa setiap model kontekstualisasi memiliki
pendekatan berbeda: model terjemahan berfokus pada penyampaian pesan Injil
secara literal dalam bahasa dan istilah lokal; model antropologis menekankan
pemahaman budaya masyarakat sebelum menyampaikan Injil; model praksis
mengutamakan tindakan nyata dan pelayanan sebagai bentuk pewartaan; model
sintetis mencoba menggabungkan berbagai pendekatan secara seimbang; dan model
transendental menekankan pengalaman iman individu yang universal namun tetap
relevan secara kontekstual[7].

Dengan demikian, kontekstualisasi bertujuan agar iman Kristen tidak
dipahami sebagai ideologi atau doktrin yang asing, tetapi sebagai kebenaran hidup
yang mampu menanggapi tantangan sosial, memberi arah moral, dan menjawab
kebutuhan spiritual masyarakat. Yakob Tomatala menegaskan bahwa kontekstualisasi
adalah keharusan misioner yang memungkinkan Injil berakar dalam budaya lokal
tanpa mengorbankan esensinya, sehingga iman dapat hidup secara autentik dalam
kehidupan sehari-hari.[4, p. 18], [11], [13]

Selain itu, kontekstualisasi juga menuntut sensitivitas terhadap dinamika
perubahan budaya dan globalisasi. Gereja ditantang untuk tetap relevan di tengah
masyarakat yang terus berubah, sambil menjaga inti ajaran Kristus agar tidak
terdistorsi. Hal ini menjadikan kontekstualisasi sebagai proses yang dinamis, kreatif,
dan berkesinambungan, bukan sekadar strategi sementara.

2.2. Diakonia dan Pelayanan Masyarakat

Pelayanan gereja, yang sering disesbut diakonia, memiliki dimensi yang lebih
luas dari sekadar amal. Diakonia dapat dipahami sebagai pelayanan yang holistik,
mencakup aspek karitatif (bantuan langsung), reformatif (perubahan sosial), dan
transformatif (mencari akar masalah dan mendorong perubahan struktural). Dalam
konteks pluralisme, pelayanan diakonia yang kontekstual menjadi kunci untuk
membangun jembatan antar komunitas dan menunjukkan kasih Kristus secara
nyata.[14, p. 127] Gereja dipanggil untuk terlibat dalam pembangunan masyarakat,
baik melalui pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi, maupun advokasi
keadilan sosial.

Dalam konteks masyarakat pluralistik, pelayanan diakonia yang kontekstual
menjadi sarana penting untuk membangun dialog, toleransi, dan kerja sama antar
komunitas yang berbeda latar belakang agama, budaya, atau sosial. Gereja tidak hanya
hadir sebagai penyedia bantuan, tetapi juga sebagai agen rekonsiliasi yang
memperlihatkan kasih Kristus melalui tindakan nyata, mendukung integrasi sosial,
dan mendorong masyarakat untuk hidup berdampingan secara harmonis[13].
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Selain itu, diakonia juga menuntut kesadaran strategis terhadap kebutuhan
masyarakat, misalnya melalui program pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan,
pengembangan kapasitas sumber daya manusia, atau advokasi kebijakan publik yang
berpihak pada kaum marginal. Pendekatan ini menegaskan bahwa pelayanan gereja
bukan sekadar kegiatan sosial, tetapi merupakan implementasi misi Kristus yang
relevan dengan konteks sosial, budaya, dan historis masyarakat setempat[15].

Dengan demikian, diakonia yang kontekstual dan holistik menempatkan gereja
sebagai mitra strategis dalam pembangunan masyarakat, bukan hanya sebagai
pemberi bantuan sesaat, tetapi sebagai pendorong perubahan sosial yang mendalam
dan berkelanjutan.

2.3. Inkulturasi dalam Konteks Mamasa

Inkulturasi adalah proses memasukkan elemen budaya lokal ke dalam praktik
iman dan liturgi Kristen, tanpa mengorbankan pesan Injil.[16, p. 64] Di Mamasa,
inkulturasi dapat diwujudkan melalui penggunaan musik tradisional, arsitektur gereja
yang menyesuaikan gaya lokal, serta bahasa dan simbol yang dimengerti masyarakat
setempat untuk menyampaikan makna teologis. Pendekatan ini penting agar
kekristenan terasa sebagai “rumah sendiri” bagi jemaat Mamasa dan membangun rasa
kepemilikan terhadap iman mereka.

Selain itu, arsitektur gereja, misalnya, dapat mengadopsi bentuk rumah adat
atau motif tradisional, menciptakan suasana yang familiar sekaligus menghormati
warisan budaya lokal. Musik tradisional dan tarian ritual bisa dimasukkan dalam
ibadah sebagai sarana mengekspresikan pujian, sehingga jemaat dapat merasakan
iman mereka hidup dalam konteks budaya sendiri. Bahasa daerah menjadi sarana
utama dalam penyampaian khotbah, liturgi, dan doa, agar pesan Injil dapat
dimengerti dan dimaknai secara mendalam oleh jemaat.

Lebih dari sekadar simbol, inkulturasi juga membantu gereja berperan aktif
dalam membentuk identitas sosial dan spiritual masyarakat. Proses ini
memungkinkan gereja untuk hadir sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari
masyarakat, bukan hanya sebagai institusi keagamaan, tetapi sebagai agen
transformatif yang menghubungkan iman dengan nilai, tradisi, dan kebutuhan
lokal[17].

Dengan demikian, inkulturasi bukan sekadar adaptasi budaya, tetapi strategi
misioner yang memungkinkan Injil berbicara secara relevan, kontekstual, dan
transformatif di tengah kehidupan masyarakat Mamasa, membentuk jemaat yang
berakar kuat dalam iman dan budaya mereka sendiri. Proses ini juga mendorong
partisipasi aktif jemaat dalam ibadah dan pelayanan, memperkuat identitas
komunitas Kristen lokal, serta membuka ruang dialog dan kerja sama dengan
masyarakat lain. Selain itu, inkulturasi membantu gereja menjawab tantangan sosial
dan kultural secara sensitif, sehingga pesan Kristus tidak hanya diterima secara
intelektual, tetapi juga dirasakan secara emosional dan spiritual dalam kehidupan
sehari-hari.

2.4. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur kualitatif. Data
dikumpulkan melalui penelusuran dan analisis isi terhadap berbagai sumber primer
dan sekunder[18], [19], meliputi:
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« Jurnal-jurnal teologi dan misiologi yang membahas kontekstualisasi, diakonia, dan
inkulturasi, terutama dalam konteks Indonesia.

o Buku-buku tentang teologi kontekstual dan misiologi.

o Laporan penelitian, tesis, dan artikel yang secara spesifik membahas pelayanan
gereja di Mamasa atau konteks Toraja yang serupa.

e Sumber-sumber yang membahas harmoni sosial-budaya dan peran agama dalam
pluralisme.

Analisis data dilakukan secara tematik, mengidentifikasi pola, tema, dan
konsep kunci terkait pendekatan kontekstualisasi dalam pelayanan gereja,
relevansinya terhadap masyarakat, dan dampaknya terhadap harmoni sosial-
budaya[20]. Fokus utama adalah pada bagaimana teori kontekstualisasi
diimplementasikan dalam praktik nyata di Mamasa dan bagaimana hasilnya dapat
membangun jembatan antar komunitas.

3. Hasil dan Pembahasan

Pembahasan ini akan menguraikan temuan utama mengenai penerapan
pendekatan kontekstualisasi dalam pelayanan masyarakat Mamasa, serta
implikasinya terhadap relevansi gereja dan harmonisasi sosial-budaya.

3.1. Konteks Sosial-Budaya Mamasa dan Aluk Tomatua

Masyarakat Mamasa memiliki sistem kepercayaan tradisional yang kaya,
dikenal sebagai Aluk Tomatua, yang mengatur berbagai aspek kehidupan sosial,
spiritual, dan budaya.[5] Kepercayaan ini, bersama dengan konsep Dewata
(Tuhan/ilahi), telah menjadi fondasi nilai-nilai lokal selama berabad-abad. Gereja
Toraja Mamasa (GTM), sebagai denominasi Kristen yang dominan, telah berinteraksi
dengan realitas ini sejak awal perkembangannya. Oleh karena itu, pelayanan GTM
tidak dapat dipisahkan dari upaya untuk memahami dan menanggapi konteks ini
secara tepat. Sebagaimana disampaikan oleh John Titaley, teologi tidak dapat
dilepaskan dari konteksnya, [12, p. 92] dan hal ini sangat berlaku di Mamasa.

3.2. Implementasi Kontekstualisasi oleh Gereja

Gereja-gereja di Mamasa termasuk GTM telah menunjukkan berbagai upaya
kontekstualisasi dalam pelayanannya, meskipun dengan intensitas dan bentuk yang
bervariasi:

o Inkulturasi dalam Liturgi dan Nyanyian: Salah satu bentuk nyata kontekstualisasi
adalah upaya inkulturasi dalam liturgi dan nyanyian gerejawi. Penelitian
menunjukkan bahwa Gereja-gereja di Mamasa melakukan analisis terhadap
praktik ibadah dan nyanyian tradisional Aluk Tomatua untuk mengadaptasinya
ke dalam liturgi Kristen, khususnya dalam nyanyian etnik. Proses ini bukan hanya
tentang penggabungan unsur-unsur lokal tetapi juga melibatkan pemaknaan
ulang teologis agar sejalan dengan iman Kristen[21, p. 13]. Misalnya, penggunaan
melodi tradisional atau alat musik lokal dalam ibadah dapat membuat pesan Injil
lebih mudah diterima dan dirasakan sebagai bagian dari identitas lokal jemaat.

o Dialog dan Apresiasi terhadap Kearifan Lokal: Gereja di Mamasa telah berupaya
untuk membangun dialog dan mengapresiasi kearifan lokal Mamasa, termasuk
konsep Dewata yang dimaknai ulang dalam terang Injil sebagai Allah Tritunggal.
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Pendekatan ini menghindari penghakiman langsung terhadap kepercayaan lama,
melainkan mencari titik temu dan transformasi makna. Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa kontekstualisasi adalah “dialog kritis” antara Injil dan
budaya[22, p. 62].

Pelayanan Diakonia Holistik dan Transformatif: Selain pelayanan spiritual,
Gereja juga terlibat dalam pelayanan diakonia yang mencakup aspek sosial-
ekonomi. Gereja berpartisipasi dalam program-program pengembangan
masyarakat, kesehatan, dan pendidikan. Melalui program-program ini, gereja
menunjukkan relevansinya dengan kebutuhan nyata masyarakat. Misalnya, ketika
menghadapi pandemi COVID-19, gereja beradaptasi dengan melakukan
pelayanan daring dan on-site dengan protokol kesehatan, serta turut serta dalam
upaya penanganan dampak sosial ekonomi[23, p. 193].

Keterlibatan dalam Isu-isu Sosial-Budaya: Gereja juga menunjukkan keterlibatan
dalam isu-isu sosial-budaya yang lebih luas, seperti pelestarian lingkungan, hak-
hak masyarakat adat, dan pemberdayaan perempuan, yang merupakan bagian
integral dari panggilan pelayanan diakonia transformatif[24].

3.3. Membangun Relevansi Sosial-Budaya melalui Kontekstualisasi

Penerapan kontekstualisasi memungkinkan gereja di Mamasa untuk membangun

relevansi sosial-budaya dalam beberapa cara:

Meningkatkan Pemahaman Injil yang Mendalam: Ketika Injil disampaikan dalam
bahasa dan simbol budaya yang dikenal, jemaat dapat memahami maknanya
secara lebih mendalam, bukan hanya sebagai doktrin asing.[4, p. 35] Hal ini
terlihat dari keberhasilan gereja dalam mengadaptasi nyanyian dan upacara
tertentu.

Memperkuat Identitas Jemaat Lokal: Inkulturasi membantu jemaat merasa
bahwa iman Kristen bukanlah impor asing, melainkan sesuatu yang dapat hidup
dan berkembang di dalam identitas budaya mereka sendiri. Ini mengatasi
perasaan terasing dan memperkuat rasa memiliki terhadap gereja[23].
Menjadikan Gereja Mitra dalam Pembangunan: Dengan terlibat dalam pelayanan
diakonia yang relevan, gereja menjadi mitra yang dihargai dalam pembangunan
masyarakat. Ini mengubah persepsi gereja dari sekadar lembaga keagamaan
menjadi agen perubahan positif yang peduli terhadap kesejahteraan komunitas
secara keseluruhan.[25, p. 15] Contohnya adalah partisipasi gereja dalam
program-program pengembangan ekonomi lokal.

3.4. Mendorong Harmoni Sosial-Budaya melalui Kontekstualisasi

Pendekatan kontekstualisasi juga berkontribusi pada dorongan harmoni sosial-

budaya di Mamasa:

Membangun Jembatan Antar Kepercayaan: Dengan menghargai kearifan lokal
dan mencari titik temu teologis, gereja dapat membangun jembatan dialog dengan
penganut kepercayaan Aluk Tomatua dan agama lain. Sikap ini mengurangi
potensi konflik dan menumbuhkan toleransi[5].

Mempromosikan  Toleransi dan  Moderasi Beragama: Pengalaman
kontekstualisasi yang sukses mengajarkan gereja untuk bersikap adaptif dan
inklusif. Ini sejalan dengan upaya promosi moderasi beragama di Indonesia, di
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mana lembaga-lembaga Kristen juga berperan aktif dalam membangun jejaring
lintas iman untuk menjaga kerukunan.[26, p. 120]

Menghilangkan Stigma “Asing”: Ketika gereja berhasil berkontekstualisasi, ia
tidak lagi dianggap sebagai entitas asing yang datang untuk “mengubah”
segalanya, tetapi sebagai bagian organik dari masyarakat yang tumbuh bersama.
Hal ini membuka jalan bagi penerimaan dan kerja sama yang lebih besar[5].

3.5. Tantangan dan Peluang Pelayanan Kontekstual di Mamasa

Meskipun penting, implementasi kontekstualisasi tidaklah tanpa tantangan.

Tantangan utama meliputi:

Keseimbangan antara Esensi Injil dan Konteks: Ada risiko sinkretisme jika
kontekstualisasi dilakukan tanpa pemahaman teologis yang kuat, di mana esensi
Injil dapat terkikis.[22, p. 56] Di Mamasa, ini berarti hati-hati dalam berinteraksi
dengan elemen Aluk Tomatua agar tidak mengaburkan keunikan iman Kristen.
Resistensi Internal dan Eksternal: Beberapa jemaat atau pemimpin gereja
mungkin resisten terhadap perubahan atau adaptasi budaya karena dianggap
sebagai “kompromi” iman. Di sisi lain, ada juga potensi resistensi dari kelompok
di luar gereja jika kontekstualisasi disalahpahami sebagai upaya asimilasi budaya.
Keterbatasan Sumber Daya dan Pemahaman: Tidak semua gereja memiliki
sumber daya atau pemahaman yang memadai untuk melakukan kontekstualisasi
secara sistematis dan mendalam.[27, p. 22]

Memperkuat Misi Gereja: Gereja harus memperkuat misi penginjilan. Karena misi
adalah bagian yang sangat penting dalam gereja. Dalam menjalankan misi, salah
satunya adalah melalui kontekstual. Kontekstualisasi menawarkan peluang bagi
gereja untuk menjalankan misi yang lebih efektif dan bermakna, mencapai jiwa-
jiwa dan transformasi sosial[24].

Membangun Persatuan: Persatuan dalam gereja baik sangat penting. Dengan
menghargai keberagaman budaya, gereja dapat menjadi teladan dalam
membangun persatuan di tengah perbedaan, baik di dalam tubuh gereja maupun
di masyarakat luas.[1, p. 69]

Pengembangan Teologi Lokal: Mamasa dapat menjadi lahan subur bagi
pengembangan teologi lokal yang kaya, yang merefleksikan iman Kristen dari
perspektif Mamasa, memberikan kontribusi unik bagi teologi dunia.[5], [11].

Gambar 1. Kegiatan Seminar untuk Memperlengkapi Jemaat dalam
Pengenalan akan Kristus
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Gambar 2. Kegiatan Pembinaan Rohani di Sekolah yang ada
di tengah-tengah Masyarakat
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4. Kesimpulan

Pendekatan kontekstualisasi merupakan strategi teologis yang krusial bagi
gereja di Mamasa dalam membangun relevansi sosial-budaya serta mendorong
harmoni di masyarakat. Melalui penerapan inkulturasi dalam liturgi, dialog dengan
kearifan lokal, dan pelayanan diakonia yang transformatif, gereja dapat
mengkomunikasikan Injil secara efektif sekaligus berperan sebagai agen perubahan
sosial positif. Kontekstualisasi tidak hanya memperdalam pemahaman jemaat
terhadap iman mereka, tetapi juga memungkinkan gereja menjadi bagian integral dari
masyarakat, mengurangi persepsi “asing,” serta berkontribusi pada toleransi dan
kerukunan antar-komunitas.

Meskipun terdapat tantangan, seperti menjaga kesetiaan terhadap esensi Injil
dan menghadapi resistensi budaya, peluang untuk memperkuat misi gereja,
membangun persatuan, dan mengembangkan teologi lokal sangat besar. Oleh karena
itu, penelitian ini merekomendasikan penguatan pendidikan teologi yang kontekstual
serta pengembangan strategi pelayanan yang melibatkan komunitas lokal secara aktif.
Pendekatan ini memungkinkan gereja di Mamasa memaksimalkan potensi
kontekstualisasi untuk membentuk jemaat yang berakar kuat dalam iman dan budaya
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lokal, sekaligus berkontribusi terhadap pembangunan masyarakat secara
menyeluruh.
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